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Abstract: This study aims to analyze the influence of communication, motivation
and discipline on the employees’ performance of the Secretariat Field of the
Housing and Settlement, Spatial Planning, and Public Works Department, and
Spatial Planning, Kapuas Regency, Central Kalimantan Province. This research is
classified as causal research that measures the relationship between variables. The
data collection methods were interviews and questionnaires. The data analysis
method was quantitative method that is multiple linear regression analysis. The
results of this study were (1) communication, motivation and discipline have no
effect simultaneously on performance and (2) discipline has a positive and
significant effect on the performance.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi,
motivasi dan disiplin terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum, Penataan
Ruang, Perumahaan dan Kawasan Pemukiman pada bidang Sekretariat Kabupaten
Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kausal yang mengukur hubungan-hubungan antar variabel penelitian. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan kuesioner. Metode
analisis data menggunakan metode kuantitatif yaitu dengan metode Analisis
Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) komunikasi,
motivasi dan disiplin secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja dan (2) displin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Kinerja.
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Latar Belakang
Keberhasilan suatu organisasi dipenga-
ruhi oleh kinerja pegawai dalam melakukan
tugas sesuai dengan tanggung jawab yang di-
berikan kepadanya. Pegawai merupakan
sumber daya yang penting bagi organisasi,
karena memiliki bakat, tenaga, dan kreativi-
tas yang sangat dibutuhkan oleh organisasi
untuk mencapai tujuannya. Menurut Nawawi
(2011), faktor-faktor yang mempengaruhi
tinggi rendahnya kinerja adalah:
1. minat sesorang terhadap pekerjaan yang
dilakukan. seseorang yang berminat dalam
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pekerjaannya akan dapat meningkatkan
Kinerja pegawai;

. faktor gaji atau upah tinggi akan mening-

katkan Kkinerja seseorang;

. status sosial pekerjaan. pekerjaan yang di-

miliki status sosial yang tinggi dan mem-
beri posisi yang tinggi dapat menjadi fak-
tor penentu meningkatnya Kinerja;

suasana kerja dan hubungan dalam peker-
jaan. penerimaan dan penghargaan dapat
meningkatkan kinerja; dan

. tujuan pekerjaan. tujuan yang mulia dapat

mendorong kinerja sesorang.
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Berdasarkan latar belakang tersebut di
atas maka peneliti ingin meneliti apakah ko-
munikasi dan motivasi berpengaruh terhadap
kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum
(PU) Kapuas Kalimantan Tengah.

Dari latar belakang masalah yang telah
diuraikan di atas maka dirumuskan beberapa
permasalahan, sebagai berikut ini.

1. Apakah komunikasi, motivasi dan disiplin
berpengaruh secara parsial terhadap kiner-
ja Dinas Pekerjaan Umum (PU) di Kabu-
paten Kapuas Kalimantan Tengah?

2. Apakah komunikasi, motivasi dan disiplin
berpengaruh secara simultan terhadap ki-
nerja Dinas Pekerjaan Umum (PU) di Ka-
bupaten Kapuas Kalimantan Tengah?

3. Manakah antara komunikasi, motivasi dan
disiplin yang berpengaruh dominan terha-
dap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan
Umum (PU) di Kabupaten Kapuas Kali-
mantan Tengah?

Kajian Literatur

Komunikasi merupakan alat utama un-
tuk menyempurnakanhubungan dalam orga-
nisasi. Tidak adanya komunikasi akan meng-
akibatkan timbulnya salah pengertian, dan bi-
la dibiarkan akan mempengaruhi kehidupan
organisasi, baik pimpinan maupun para pega-
wai di lingkungan instansi sendiri. Komuni-
kasi menurut Rogers dalam Cangara (2013:
19) adalah proses suatu ide dialihkan dari
sumber kepada suatu penerima atau lebih, de-
ngan maksud untuk mengubah tingkah laku
mereka. Menurut Hovland, Janis dan Kelley
dalam Arni (2011:2), komunikasi adalah pro-
ses individu mengirim stimulus yang biasa-
nya dalam bentuk verbal untuk mengubah
tingkah laku orang lain.

Motivasi menurut Hasibuan (2013:219)
adalah pemberian daya gerak yang mencipta-
kan kegairahan kerja seseorang agar mereka
mau bekerja sama, bekerja efektif dan terin-
tegrasi dengan segala upayanya untuk men-
capai kepuasan. Robbins (2013) mendefinisi-
kan motivasi sebagai proses yang menentu-
kan intensitas, arah dan ketekunan individu
dalam usaha mencapai sasaran. Meski moti-
vasi umum terkait dengan upaya ke arah sa-
saran apa saja, dalam konteks organisasi mo-
tivasi berfokus pada tujuan organisasi agar
mencerminkan minat tunggal pegawai terha-

dap perilaku yang berkaitan dengan pekerja-
an.

Disiplin dalam kamus bahasa Indonesia
susunan Poerwadarminta (2003) adalah: (1)
latihan batin dan watak dengan maksud supa-
ya segala perbuatannya selalu mentaati tata
tertib, dan (2) ketaatan pada aturan dan tata
tertib.

Kinerja adalah segala hasil capaian dari
segala bentuk tindakan dan kebijakan dalam
rangkaian usaha kerja pada jangka waktu
tertentu guna mencapai suatu tujuan. Kinerja
menurut Robbin dalam Nawawi (2011:62),
adalah jawaban atas pertanyaan “apa hasil
yang dicapai seseorang sesudah mengerjakan
sesuatu.

Metode Penelitian
Kerangka berfikir dalam penelitian ini
digambarkan sebagai berikut ini.

Komunikasi
(X1)

Motivasi (X2) Kinerja ()

Disiplin (X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Metode penelitian menurut Sugiyono
(2011:3) pada dasarnya merupakan cara ilmi-
ah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu. Metode penelitian da-
lam penelitian ini menggunakan metode ku-
antitatif dengan menggunakan analisis sitir-
an. Penelitian ini tergolong kuantitatif karena
analisis datanya bersifat kuantitatif atau sta-
tistik. Analisis sitiran merupakan kajian ten-
tang sitiran atau daftar pustaka yang tercan-
tum dalam sebuah literatur atau dokumen.

Dalam penelitian ini para responden
diminta untuk mengisi kuesioner yang secara
garis besar dibagi dalam dua kelompok varia-
bel yang menggambarkan latar belakang res-
ponden dan variabel motivasi dan komunika-
si terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan
Umum (PU) Kapuas Kalimantan Tengah.
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Definisi operasional variabel adalah
pengertian variabel (yang diungkap dalam
definisi konsep) tersebut, secara operasional,
secara praktik, secara nyata dalam lingkup
obyek penelitian/obyek yang diteliti. Varia-
bel yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah variabel bebas dan variabel terikat. Varia-
bel bebas adalah variabel yang mempenga-
ruhi, yang menyebabkan timbulnya atau ber-
ubahnya variabel terikat. Variabel bebas
yang digunakann dalam penelitian ini adalah
locus of control dan kepribadian. Variabel
terikat adalah variabel yang dipengaruhi ka-
rena adanya variabel bebas. Variabel terikat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Kinerja.

Definisi operasional variabel penelitian
merupakan penjelasan dari masing-masing
variabel yang digunakan dalam penelitian
terhadap indikator-indikator yang memben-
tuknya. Penguraian defenisi operasional vari-
abel-variabel yang akan diteliti adalah seba-
gai berikut ini.

1. Komunikasi (X1), merupakan alat utama
untuk menyempurnakanhubungan dalam
organisasi. Tidak adanya komunikasi akan
mengakibatkan timbulnya salah pengerti-
an, dan bila dibiarkan akan mempengaruhi
kehidupan organisasi, baik pimpinan mau-
pun para pegawai di lingkungan instansi
sendiri(Cangara, 2013:21). Indikator ko-
munikasi sebagai berikut: (a) pengiriman
berita atau komunikator, (b) bentuk berita
atau pesan, (c) penerima berita, (d) prose-
dur pengiriman berita, dan (e) reaksi atau
tanggapan

2. Motivasi (X2), merupakan perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya feeling dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan
(McDonald dalam Sardiman 2011:73).
Dari pengertian ini mengandung tiga ele-
men penting yaitu: (a) motivasi itu meng-
awali terjadinya perubahan energi pada di-
ri setiap individu manusia (walaupun mo-
tivasi itu muncul dari dalam diri manusia),
penampakannya akan menyangkut kegiat-
an fisik manusia; (b) motivasi ditandai de-
ngan munculnya rasa yang relevan dengan
persoalan-persoalan kejiwaan, efeksi dan
emosi serta dapat menentukan tingkah la-
ku manusia; dan (c) motivasi akan dirang-

sang karena adanya tujuan dan tujuan ini
akan menyangkut soal kebutuhan. Menu-
rut Sardiman (2011:73) motivasi dapat di-
artikan sebagai daya upaya yang mendo-
rong seseorang untuk melakukan sesuatu.
Motif dapat dikatakan sebagai daya peng-
gerak dari dalam dan di dalam subjek un-
tuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu
demi mencapai suatu tujuan. Bahkan mo-
tif dapat dikatakan sebagai suatu kondisi
intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata
motif itu, maka motivasi dapat diartikan
sebagai daya penggerak yang telah menja-
di aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat
tertentu, terutama bila kebutuhan untuk
mencapai tujuan sangat dirasakan atau
mendesak. Dengan demikian, motivasi
merupakan suatu konsep yang kita guna-
kan dalam menguraikan kekuatan-kekuat-
an yang bekerja terhadap atau di dalam di-
ri individu untuk memulai dan mengarah-
kan perilaku.

. Disiplin kerja (X3), merupakan latihan ba-

tin dan watak dengan maksud supaya se-
gala perbuatannya selalu mentaati tata ter-
tib dan juga ketaatan pada aturan dan tata
tertib Poerwadarminta (2003). Indikator
disiplin kerja sebagai berikut: (a) hadir di
tempat kerja sebelum waktu mulai beker-
ja, (b) bekerja sesuai dengan prosedur
maupun aturan kerja dan peraturan organi-
sasi, (c) patuh dan taat kepada saran mau-
pun perintah atasan, (d) ruang kerja dan
perlengkapan selalu dijaga dengan bersih
dan rapi, (e) menggunakan peralatan kerja
dengan efektif dan efisien, (f) mengguna-
kan jam istirahat tepat waktu dan mening-
galkan tempat setelah lewat jam kerja, (g)
tidak pernah menunjukkan sikap malas
kerja, dan (h) selama kerja tidak pernah
absen/tidak masuk kerja dengan alasan
yang tidak tepat, dan hampir tidak pernah
absen karena sakit.

. Kinerja pegawai (Y), adalah ukuran ke-

berhasilan organisasi dalam mencapai mi-
sinya (Simamora, 2012:45). Kumorotomo
(1996) memberikan batasan pada konsep
Kinerja organisasi publik setidaknya ber-
kaitan erat dengan efisiensi, efektifitas,
keadilan dan daya tanggap. Hal ini berarti
bahwa kinerja adalah sebuah tindakan
yang dapat dilihat, diamati serta di-
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mungkinkan untuk mencapai hal-hal yang
diharapkan (tujuan). Kinerja juga dapat di-
katakan kombinasi dari kemampuan, usa-
ha dan kesempatan yang dapat dinilai dari
hasil kerjanya yang diperoleh selama peri-
ode waktu tertentu. Untuk mengetahui
ukuran Kinerja organisasi maka dilakukan
penilaian kinerja. Penilaian kinerja adalah
proses mengevaluasi seberapa baik pega-
wai melakukan pekerjaan mereka jika di-
bandingkan dengan standar dan kemudian
mengkomunikasikan informasi tersebut
kepada pegawai. Dengan demikian, Kiner-
ja pegawai merupakan persiapan, pelaksa-
naan, dan pencapaian pegawai dalam me-
laksanakan tugas. Indikator kinerja seba-
gai berikut: (a) kualitas kerja, (b) kuantitas
kerja, (c) ketepatan waktu, dan (d) kerja
sama.

Populasi berdasarkan data yang diper-
oleh dari Manajemen Dinas Pekerjaan Umum
(PU) Kapuas Kalimantan Tengah yang ber-
jumlah 60 orang. Menurut Arikunto (2007)
apabila populasi lebih kecil dari 100 maka
sampel penelitian diambil seluruhnya dari
jumlah populasi yang berjumlah 60.

Penelitian ini menggunakan metode
analisa data kuantitatif, yakni mengelompok-
kan data berdasarkan variabel dan jenis res-
ponden, mentabulasi data berdasarkan varia-
bel dari seluruh responden, menyajikan data
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhi-
tungan untuk menjawab rumusan masalah,
dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan. Untuk peneliti-
an yang tidak merumuskan hipotesis, langkah
terakhir tidak dilakukan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari hasil pengujian data dapat diketa-
hui bahwa komunikasi tidak berpengaruh sig-
nifikan dengan nilai 0,757. Motivasi juga ti-
dak berpengaruh siginifikan dengan nilai
0,647 dan disiplin kerjatidak berpengaruh
signifikan kinerja pegawai Dinas Pekerjaan
Umum (PU) Kabupaten Kapuas dengan nilai
0,565 karena dari hasil uji t diketahui bahwa
nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05.

Berdasarkan hasil uji F, komunikasi,
motivasi dan disiplin tidak berpengaruh sig-
nifikan secara simultan terhadap Kinerja pe-

gawai pada Dinas Pekerjaan Umum (PU) Ka-
bupaten Kapuas. Hal ini dapat diketahui dari
nilai R? sebesar 0,010%. Artinya, model pe-
nelitian mampu menjelaskan 0,010% dari
perubahan Kinerja, sisanya dijelaskan oleh
faktor lain.

Dari hasil pengujian di atas dapat dike-
tahui bahwa sebanyak 60 Pegawai Dinas Pe-
kerjaan Umum (PU) Kabupaten Kapuas
0,990% dipengaruhi oleh faktor lain. Oleh
karena itu, komunikasi, motivasi dan disiplin
tidak berpengaruh dominan. Dengan demiki-
an dapat disimpulkan bahwa faktor komuni-
kasi, motivasi dan disiplin diketahui oleh
penulis tidak berpengaruh signifikan terha-
dap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan
Umum (PU) Kabupaten Kapuas.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilaku-
kan dalam penelitian ini, kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut ini.

1. Motivasi dan disiplin tidak berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja pegawai.
Hal ini diakibatkan karena pegawai Dinas
Pekerjaan Umum Kapuas Kalimantan Te-
ngah komunikasi dipengaruhi oleh faktor
lain yang peneliti sendiri tidak mengeta-
huinya.

2. Komunikasi dan motivasi tidak berpenga-
ruh signifikan secara parsial terhadap ki-
nerja pegawai
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